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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 

MOTTO 

Mintalah maka akan diberikan kepadamu; Carilah, maka kamu akan mendapat; 

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. (Matius 7 :7) 

Janganlah kamu menjadi hamba uang dan cukupkanlah dirimu dengan apa yang 

ada padamu. Karena Allah telah berfirman : "aku sekali-kali tidak akan 

membiarkan engkau dan aku sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau". 

(Ibrani 13 :5) 
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS 
 
 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya menyatakan bahwa skripsi 

Analisis  Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, rentabilitas dan kecukupan arus kas 

m\dimajukan untuk diuji pada tanggal 25 September 2007 adalah hasil karya 

saya. 

 Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi 

ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil 

dengan cara menyalin, atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol 

yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain yang 

saya aku seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri dan atau tidak terdapat bagian 

atau keseluruhan tulisan yang saya salin, tiru, atau yang saya ambil dari tulisan 

orang lain tanpa memberikan pengakuan pada penulis aslinya. 

Apabila saya melakukan hal tersebut di atas, baik sengaja maupun tidak 

dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan sebagai hasil 

tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya ternyata melakukan 

tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemikiran saya 

sendiri, berarti gelar dan ijazah yang telah diberikan oleh Universitas batal saya  

terima. 
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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT LIKUIDITAS, 
SOLVABILITAS, RENTABILITAS, DAN KECUKUPAN ARUS KAS 

Studi Kasus Pada PT Kimia Farma 

Heni Ikawati 
Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 2007 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan 
dan kecukupan arus kas pada PT Kimia Farma dari tahun 2001 sampai dengan 
tahun 2005. jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi.  

Data yang dicari adalah data gambaran umum perusahaan, neraca per 31 
Desember 2001 sampai dengan per 31 Desember 2005!QAporan laba rugi pada 
tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 dan laporan arus kas pada tahun 2001 
sampai dengan tahun 2005. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahanpertama yaitu: 
menghitung rasio likuiditas, solvabilitas danrentabilitas kemudian menganalisis 
perkembangan tingkat likuiditas, solvabilitasdan rentabilitas. Untuk menjawab 
permasalahan kedua, menghitung kecukupanarus kas kemudian menganalisis 
perkembangan kecukupan arus kas denganpersamaan Trend. Berdasarkan hasil 
analisis data dapat diketahui bahwa : 
1. Likuiditas dilihat dari current ratio pada tahun 2001 sampai dengan tahun 

2005 mengalami peningkatan sedangkan dilihat dari Quick Ratio pada tahun 
2001 sampai 2006 juga mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2003 
mengalami penurunan. Solvabilitas dilihat dari Debt to Equity Ratio pada 
tahun 2001 sampai dengan 2005 juga mengalami peningkatan; dilihat dari 
Debt to Total Capital Asset pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 juga 
mengalami peningkatan. Rentabilitas dilihat dari ROI pada tahun 2001 sampai 
dengan tahun 2005 mengalami penurunan; dilihat dari Net Profit Margin pada 
tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami peningkatan; dilihat dari 
Total Asset Turnover pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami 
peningkatan; dilihat dari ROE pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 
perusahaan mengalami penurunan. 
Selama lima tahun terakhir perusahaan berada dalam kondisi likuid dan 
solvable, di samping itu tingkat rentabilitas perusahaan semakin menurun. 

2. Dari hasil perhitungan rasio kecukupan arus kas pada tahun 2001 sampai 
dengan tahun 2002 perusahaan mengalami ketidakcukupan arus kas, pada 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 perusahaan mengalami kecukupan arus 
kas sedangkan pada tahun 2005 perusahaan mengalami ketidakcukupan arus 
kas.   
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ABSTRACT 
 

 
AN ANALYSIS ON LIQUIDITY, SOLVENCY, RENTABILITY, AND 

CASH-FLOW ADEQUACY RATIOS 
 

A Case Study at PT Kimia Farina 
 

Heni Ikawati 
992114073 

 
Sanata Dharma 

University Yogyakarta 
2007 

 
This research aimed to identity the financial health level and cash flow 

adequacy of PT Kimia Farma from 2001 to 2005. It was a case study utilizing 
documentation data collection technique. 

The data needed involved general description of the company, balance 
sheet per 31 December 2001 to 31 December 2005, income statement from 2001 
to 2005 and cash-flow statement from 2001 to 2005. 

The data analysis technique exploited to solve the first problem was as the 
following: comput ing liquidity, solvency and rentability ratios. To answer the 
second problem, it was done by computing cash-flow adequacy. Based on data 
analysis result it was identified that: 
1. The current ratio from 2001 to 2005 showed increasing liquidity, while Quick 

ratio from 2001 to 2005 also showed the similar one, although in 2003, 
decreasing liquidity was detected. The debt to Equity ratio from 2001 to 2005 
also showed an increase in solvency; in similar, this was also shown from 
Debt to Total Capital Asset from 2001 to 2005. The rentability as viewed from 
ROI from 2001 to 2005 decreased; Net Profit Margin from 2001 to 2005 
indicated increasing ROI; and it increased as seen from Total Asset Turnover 
from 2001 to 2005; ROE from 2001 to 2005 showed decrease. During the last 
five years the company was in liquid and solvent conditions; in addition, the 
company's rentability progressively decreased. 

2. The Results of computation on cash-flow adequacy from 2001 to 2002 
indicated cash-flow inadequacy of this company; from 2003 to 2004, this 
company was in cash-flow adequacy condition, while in 2005 the company 
had cash-flow inadequacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang sangat ketat, kemampuan 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. 

Peranan manajer dalam mengelola pendapatan sumber dana perusahaan dan 

pembuatan kebijaksanaan juga sangat berpengaruh bagi perusahaan, misalnya 

menilai keadaan keuangan dan modal yang dimiliki perusahaan dengan 

menganalisa laporan yang dilaporkan setiap tahun sebagai laporan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan suatu perusahaan. Oleh karena itu 

peranan manajer dalam mengelola pendapatan sumber dana perusahaan dan 

pembuatan kebijakan sangat berpengaruh bagi perusahaan.  

Kinerja dari perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya tingkat 

kesehatan perusahaan, maka perusahaan dapat dikatakan sehat apabila 

kegiatan operasionalnya dapat dijalankan secara efektif dan efisien serta 

pengelolaan manajerial yang baik didukung dari perusahaan tersebut.  

Penilaian terhadap kinerja dapat dilakukan dengan berbagai cara, tetapi 

pada dasarnya penilaian terhadap kinerja tersebut dapat digolongkan menjadi 

dua sudut pandang utama. Berdasarkan pendapat Howell (1990: 25-30) yaitu : 

1. Segi finansial, yaitu pengukuran kinerja berdasarkan laporan keuangan 

yang meliputi  neraca, laporan rugi/laba dan laporan perubahan posisi 

keuangan pada waktu tertentu. 
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2. Segi non finansial yaitu pengukuran kinerja terhadap kualitas, kinerja 

mesin dan persediaan. 

Pengukuran kinerja terhadap segi finansial lebih mudah dibandingkan 

dengan kinerja segi non finansial, karena dalam pengukuran segi finansial 

dapat dilakukan melalui perhitungan kuantitatif yang akan menghasilkan 

angka yang pasti.  

Kondisi keuangan dalam perusahaan akan dapat diketahui melalui 

laporan keuangan perusahaan itu sendiri, karena laporan keuangan tersebut 

merupakan bagian dalam proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

perusahaan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi/laba, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, 

misalnya sebagai laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain 

serta penjelasan yang merupakan  bagian integral dari laporan keuangan 

segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga 

(IAI,1994: 2). 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaaan. Data keuangan tersebut akan 
lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 
diperbandingkan selama 2 periode atau lebih (Munawir, 1998: 31). 

 

Analisis laporan keuangan bertujuan untuk memberikan dasar 

pertimbangan yang sistematis bagi manajemen guna memprediksi apa yang 

terjadi di masa mendatang, mengingat data yang disajikan oleh laporan 

keuangan menggambarkan apa yang telah terjadi. Selain itu analisis laporan 

keuangan juga akan mampu mengurangi ketidakpastian yang dihadapi 

perusahaan. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas   PT Kimia 

Farma? 

2. Bagaimana tingkat kecukupan arus kas PT Kimia Farma? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi data laporan keuangan 

perusahaan dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. 

 

D.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas PT. Kimia Farma pada tahun  2001 – 

2005.  

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas PT Kimia Farma pada tahun 2001 – 

2005. 

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas PT. Kimia Farma pada tahun 2001 – 

2005. 

4. Untuk mengetahui tingkat kecukupan arus kas PT. Kimia Farma pada 

tahun  2001 – 2005. 

 

E. Batasan Istilah  

1. Analisis rasio keuangan adalah analisis untuk mengetahui hubungan dari 

pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan R/L. Secara inidividu atau 

secara kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
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2. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya baik berupa hutang jangka pendek 

maupun hutang jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. 

4. Rasio rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, yang diperoleh dari 

modal yang digunakan untuk operasi (rentabilitas ekonomis). 

5. Analisis kecukupan arus kas adalah analisis untuk mengetahui kemampuan 

pihak internal (perusahaan) dalam mencukupi kebutuhan dana untuk 

mengembangkan atau ekspansi usaha dan pembayaran atas kewajiban 

kepada pihak eksterna l dalam wujud pembayaran bunga dan hutang jangka 

panjang yang sudah jatuh tempo serta pembayaran dividen. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan dalam meningkatkan 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma  

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bacaan dan dapat 

memberikan masukan bagi pembaca mengenai analisis laporan keuangan. 
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3. Bagi Penulis  

Penelitian ini menambah pengalaman dan pengetahuan serta untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah. 

 

G. Sistematika Penulisan  

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II      LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang akan 

mendukung dan dipergunakan sebagai dasar untuk mengolah data-

data yang diperoleh dari perusahaan. 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, 

teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV     GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah perusahaan, Visi dan 

Misi, Budaya Perusahaan, Tujuan Perusahaan, Strategi Perusahaan, 

Perkembangan SDM, Pemasaran Perusahaan.  

BAB V      ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang analisis tingkat likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas dan kecukupan arus kas. 
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BAB VI     PENUTUP 

 Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan dari usaha-usaha pemecahan permasalahan yang ada, 

keterbatasan dalam penelitian serta saran-saran yang mungkin 

dapat diterima dan dapat dipergunakan dalam usaha 

pengembangan perusahaan yang bersangkutan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan  

1. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan 

yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan (1992: 17), ini 

dapat diartikan pula bahwa laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang berupa dokumen-dokumen yang berisikan informasi 

keuangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut. 

Sedangkan IAI sendiri mendefinisikan bahwa laporan keuangan 

adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan  

posisi keuangan (dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai 

laporan arus kas atau laporan arus dana. Catatan dan laporan lain serta 

antara penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan 

(IAI,1995: 3). Di bawah ini adalah uraian mengenai unsur-unsur yang 

terdapat dalam laporan keuangan : 

1) Neraca (balance  sheet) 

Neraca adalah laporan akuntansi yang menyajikan aktiva, kewajiban 

dan modal dari suatu perusahana dalam periode tertentu. Neraca terdiri 

dari 3 bagian penting yaitu aktiva, hutang dan modal. 
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a) Aktiva didefinisikan sebagai keuntungan perusahaan, atau struktur 

kekayaan dari suatu perusahaan. Aktiva juga dikelompokkan 

menjadi 2 macam yaitu : aktiva tetap dan aktiva lancar. Aktiva 

lancar disusun berdasarkan likuiditasnya. Aktiva lancar adalah kas 

dan harta lain dari perusahaan yang dijadikan konversi menjadi 

uang kas dijual, dikonsumsi dalam jangka 1 tahun sedangkan 

aktiva tetap adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif 

permanen atau jangka panjang ekonomisnya lebih dari 1 tahun atau 

1 kali perputaran operasi perusahaan. Sedangkan definisi menurut 

PSAK aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaaan 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat 

ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. 

b) Hutang adalah kewajiban yang belum dipenuhi oleh perusahaan 

kepada pihak lain. Hutang dibagi menjadi 2 yaitu hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang, hutang jangka pendek 

merupakan kewajiban dari perusahaan untuk dilunasi yang jatuh 

temponya hanya 1 tahun (sejak tanggal neraca). Sedangkan hutang 

jangka panjang jatuh tempo/waktu pelunasannya lebih dari 1 tahun. 

Sedangkan definisi menurut PSAK hutang adalah kewajiban 

perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari 

sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 
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c) Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal 

saham) surplus dan laba yang ditahan, dimana hutang ini juga 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang didapatkan 

dari kreditor. 

2) Laporan Rugi-Laba (Income Statement) 

Laporan rugi laba adalah suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu.  

a) Penghasilan yang diperoleh perusahaan dari usaha pokok 

perusahaan, diikuti dengan harga pokok barang atau jasa yang 

dijual, sehingga diperoleh laba kotor.  

b) Biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya pemasaran serta 

biaya administrasi dan umum. Selisih dari laba kotor dengan 

seluruh biaya operasional adalah laba usaha. 

c) Hasil-hasil dan biaya-biaya yang diperoleh di luar usaha pokok 

perusahaan.  

d) Laba / rugi yang insidentil  

Laba usaha diikuti hasil di luar usaha serta laba/rugi insidentil akan 

diperoleh laba bersih sebelum pajak. Laba sebelum pajak dikurangi 

dengan besarnya pajak akan diperoleh laba bersih usaha. 
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2. Arti Penting Laporan Keuangan  

Laporan keuangan dibutuhkan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan, terutama mereka yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan di sini 

maupun perkembangannya adalah pemilik perusahaan, manager, kreditur, 

banker, investor, karyawan maupun pemerintah. Pihak yang 

berkepentingan tersebut adalah pemakai laporan keuangan dalam rangka 

membantu proses pengambilan keputusan ekonomi yang dikatakan 

pemakai laporan keuangan adalah (IAI, 1994: 3):  

1) Investor 

Kepentingan mereka adalah menilai resiko yang melekat serta hasil 

dari perkembangan investasi yang mereka lakukan. 

2)    Masyarakat  

Kepentingan masyarakat di sini adalah membantu menyediakan 

informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir dari 

kemakmuran perusahaan beserta rangkaian aktivitasnya. 

3)    Pemasok dan kreditor usaha lainnya  

Laporan keuangan berguna bagi mereka guna memutuskan apakah 

jumlah yang terutang akan dibayarkan pada saat jatuh tempo.  

 4)   Pemberi pinjaman 

Informasi keuangan berguna guna menentukan apakah pinjaman yang 

diberikan beserta bunganya dapat terbayar pada saat jatuh tempo. 
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5) Pelanggan 

Informasi keuangan berguna bagi mereka guna mengetahui 

kelangsungan operasi atau hidup perusahaan terutama apabila mereka 

terlibat perjanjian jangka panjang. 

6)   Karyawan  

Informasi keuangan berguna bagi mereka guna mengetahui informasi 

tentang profitabilitas dan stabilitas perusahana mereka juga 

berkepentingan terhadap informasi tentang perusahaan dalam 

memberikan balas jasa, manfaat pensiun, kesempatan  kerja. 

7)   Pemerintah 

Informasi keuangan berguna untuk melihat alokasi sumber daya juga 

dalam hal mengatur aktivitas perusahan, menetapkan kebijakan pajak, 

serta menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.  

3. Sifat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat adalah untuk 

memberikan gambaran atau laporan kemajuan (program report) secara 

periodik yang dilakukan dari pihak manajemen perusahaan yang 

bersangkutan. Jadi dengan kata lain bahwa laporan keuangan mempunyai 

sifat historis serta menyeluruh dan merupakan suatu laporan kemajuan. 

Sebagai suatu progress report maka laporan keuangan adalah data-data 

yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara : 
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1) Fakta yang telah dicatat (recorded fact) 

Berarti didalam pembuatan laporan keuangan ini didasarkan atas fakta 

dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam 

perusahaan maupun yang tersimpan di bank, jumlah piutang, 

persediaan barang dagangan, hutang dan aktiva tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan.  

2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi 

(accounting convention and postulate) 

Pencatatan data berdasarkan prosedur maupun anggapan tertentu yang 

merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim dengan tujuan 

memudahkan pencatatan dan untuk keseragaman. 

3)  Pendapat pribadi (personal judgment) 

Walaupun pencatatan telah diatur oleh aturan-aturan dasar dan sudah 

ditetapkan sehingga menjadi standart praktek akuntansi tetapi 

penggunaannya tergantung dari akuntan/manajer perusahaan itu 

sendiri. 

 
 

B. Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam menentukan ciri-

ciri keuangan dan operasi suatu perusahaan yang didapat dari data-data 

akuntansi maupun laporan keuangan lainnya (Sarwaka dan Halim, 1989: 49). 

1. Tujuan dan Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

a) Tujuan dari analisis laporan keuangan itu sendiri 

Adalah untuk mengetahui atau memperoleh informasi sehubungan 

dengan posisi keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang telah dicapai 
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antara lain kondisi maupun prestasi yang berguna bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan guna sebagai pendukung dalam pengambilan 

keputusan. 

b) Prosedur Analisa Laporan Keuangan  

Sebelum menganalisa terhadap suatu laporan keuangan terlebih dahulu 

harus diketahui latar belakang dari data keuangan suatu perusahaan, 

sehingga benar-benar memahami aktivitas-aktivitas perusahaan yang 

tercermin dalam laporan keuangna tersebut agar diperoleh hasil 

memuaskan. Penganalisa juga harus memahami prosedur lain yang 

meliputi : pemahaman situasi serta kondisi perusahaan, latar belakang 

data keuangannya, mempelajari serta mereview laporan keuangan. 

2. Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan  

a Metode Analisa Laporan keuangan  

Tujuan dari metode dan teknik adalah untuk menyederhanakan data 

sehingga lebih mudah dimengerti dan dapat dipergunakan untuk 

menentukan mengukur hubungan antara pos-pos di dalam laporan, 

sehingga diketahui perubahan-perubahannya apabila diperbandingkan 

dengan laporan dari periode tertentu atau dengan alat pembanding 

lainnya. Ada dua metode dalam analisa laporan keuangan yaitu analisa 

horisontal dan analisa vertikal (Munawir, 1980: 36) : 

1) Metode analisa horisontal adalah analisa dengan mengadakan 

perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode saja atau 
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beberapa saat, sehingga akan dapat diketahui perkembangannya. 

Metode horisontal disebut pula sebagai metode analisa dinamis. 

2) Metode analisa vertikal adalah apabila laporan keuangan yagn 

dianalisa hanya meliputi satu periode saja atau satu saat saja yaitu 

dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang 

lainnya dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan 

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

Analisa ini juga disebut sebagai analisa yang statis. 

b Teknik Analisa Laporan Keuangan  

Teknik analisa laporan keuangan yang biasa digunakan jumlahnya 

sangat bermacam-macam, tetapi semua itu mempunyai tujuan yang 

sama yaitu membuat data lebih dapat dimengerti.  

Teknik Analisis Laporan Keuangan antara lain : 

1) Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan 

yang dinyatakan dalam prosentase.  

2) Laporan dengan prosentase per komponen atau common size 

statement. 

3) Analisa sumber dan penggunaan modal kerja. 

4) Analisa sumber dan penggunaan kas. 

5) Analisa ratio. 

6) Analisa perubahan laba kotor. 

7). Analisa break-even. 
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C. Analisa Rasio Keuangan  

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio adalah alat analisis yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara faktor- faktor laporan keuangan (Alwi, 1994: 95). 

Rasio dihitung dari laporan keuangan yang terdiri dari : 

a) Neraca, menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu 

b) Rugi laba, laporan operasi perusahaan selama periode tertentu. 

2. Macam-macam rasio 

a. Rasio Likuiditas  

Adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Alat yang digunakan untuk menilai likuiditas perusahaan 

antara lain :  

1) Current Ratio, yaitu dengan rumus : 

Current Ratio %100x
lancarUtang
lancarAktiva

=  

2) Quick Ratio yaitu dengan rumus : 

Quick Ratio %100x
lancarUtang

persediaanlancarAktiva −
=  

b. Rasio Solvabilitas  

Adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban baik 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi (Harahap, 1998: 303) yang terdiri dari : 
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1) Debt to Equity Ratio dengan rumus : 

Debt to Equity Ratio  =  %100x
sendiriModal
utangTotal

 

2) Total debt to total Asset Ratio, dirumuskan sebagai berikut : 

Total Debt to total Asset Ratio = %100x
assetTotal
utangTotal

 

c. Rasio Rentabilitas  

Adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada (Harahap, 1998: 304) yang 

terdiri dari : 

1). Rate of Return on Investment (ROI), dengan rumus  

 ROI  =  %100x
aktivaTotal
usahaLaba

 

2). Net profit margin, dengan rumus  

 Net profit margin = %100x
Penjualan

bersihusahaLaba
 

3). Total Asset Turnover (TAT), dengan rumus  

 Total Asset Turnover  =   %100x
AktivaTotal

Penjualan
 

4). Return on Equity (ROE) dengan rumus 

 Return on Equity  =   %100x
sendiriModal

bersihusahaLaba
 



 17 

D. Laporan Arus Kas 

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas. 

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai 

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk 

menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi, para pemakai perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian 

perolehannya (IAI, 1994: 2.1). 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasi menurut aktivitas operasi (operationg), investasi (investing), dan 

pendanaan (financing). 

1. Aktivitas Operasi  

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan 

investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan 

informasi lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 

Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: (IAI, 1994 : 

2.5)  
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a) Penerima kas dari penjualan barang dan jasa 

b) Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain 

c) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 

d) Pembayaran kas kepada karyawan 

e) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk 

tujuan usaha dan perdagangan. 

2. Aktivitas Investasi  

Pengungkapan secara terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 

investasi perlu diadakan sebab arus kas tersebut mencerminkan 

penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang 

bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. 

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah  

(IAI, 1994: 2.6) : 

a) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak terwujud, dan 

aktiva jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang 

dikapitalisasi, dan aktiva tetap yang dibangun sendiri. 

b) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva 

tak berwujud, dan aktiva jangka panjang lain. 

c) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain 

d) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta 

pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan). 
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3. Aktivitas Pendanaan  

Penggunaan terpisah dari kas yang timbul dari aktivitas pendanaan 

perlu dilakukan sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas 

masa depan oleh para pemasok modal perusahaan. 

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan 

adalah  (IAI, 1994: 2.7) : 

a) Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal lainnya. 

b) Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau 

menebus saham perusahaan. 

c) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik, dan 

pinjaman lainnya 

d) Pelunasan pinjaman 

e) Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lesee) untuk mengurangi 

saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan 

(finance leasse). 

Apabila laporan arus kas digunakan dalam kaitannya dengan laporan 

keuangan lain, laporan arus kas tersebut akan dapat memberikan informasi 

yang memungkinkan para pemakai melakukan evaluasi atas perubahan 

aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan 

solvabilitas), dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu 

arus kas dalam rangka adaptasi terhadap perubahan keadaan dan peluang. 
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Pihak intern (manajemen) dapat menggunakan laporan arus kas 

untuk menentukan kebijakan dividen, kas yang berasal dari operasi, dan 

kebijakan investasi dan pendanaan. Sementara pihak luar, seperti para 

investor dan kreditor dapat menggunakan laporan arus kas untuk 

menentukan kemampuan perusahaan dalam membayar dividen, 

kemampuan membayar hutang dengan kas dari operasi, dan menentukan 

proporsi kas yang berasal dari operasi dibandigkan dengan kas yang 

berasal dari sumber pendanaan. (Prastowo, 1995: 118). 

5. Analisis Kecukupan Arus Kas   

Dalam buku Financial Statement Analysis, Woefel (1995: 159) 

mengungkapkan standar yang digunakan untuk menilai kecukupan arus 

kas. Rumus kecukupan arus kas menurutnya berformula :  

dividenpembayaranaktivapembelianpanjangjangkahutangpembayaran
operasidariKas

++
 

Kecukupan arus kas tersebut memberikan pengertian bahwa 

kecukupan arus kas yang dimaksud adalah kemampuan dalam 

menghasilkan kas untuk membayar hutang jangka panjangnya, mere-

investasi dalam aktiva, dan membayar dividen. Istilah cukup di sini 

identik dengan tingkat/standar arus kas yang harus diupayakan dalam 

hubungannya dengan jumlah arus kas. 

Kecukupan arus kas menempatkan arus kas operasi sebagai faktor 

pembilang karena aktivitas operasional (aktivitas penghasil utama 
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pendapatan dan aktivitas lain di luar aktivitas investasi dan pendanaan) 

merupakan kegiatan utama perusahaan. Maka arus kas dari operasi 

merupakan komponen setiap rasio kecukupan kas dan menunjukkan 

efisiensi. Sebagai kegiatan utama, kegiatan operasi memegang peran 

penting dalam kontribusinya terhadap arus kas secara keseluruhan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang 

yang dilakukan dengan cara mengambil data sekunder yang disediakan 

oleh Bursa Efek Jakarta, Universitas Sanata Dharma. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonomi 

Universitas Sanata Dharma. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Mei – Juni 2007. 

 
C. Subyek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian : Laporan keuangan PT. Kimia Farma  

2. Objek penelitian 

a. Laporan neraca PT  Kimia Farma tahun 2001 sampai dengan tahun 

2005.  

b. Laporan laba/rugi PT Kimia Farma  tahun 2001 sampai dengan tahun 

2005 .  
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c. Laporan arus kas perusahaan PT Kimia Farma periode 2001 sampai 

dengan  2005. 

 

D. Data Yang Dikumpulkan  

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Gambaran umum PT Kimia Farma . 

2. Laporan neraca PT Kimia Farma. 

3. Laporan laba rugi PT Kimia Farma. 

4. Laporan arus kas PT Kimia Farma. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan 

mempelajari dokumen atau catatan-catatan perusahaan yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Untuk menjawab permasalahan pertama, penulis akan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menyajikan neraca PT Kimia Farma per 31 Des 2001-2005 dan laporan 

laba/rugi PT Kimia Farma untuk periode yang berakhir 31 Des 2001-2005. 

2. Menghitung Rasio Likuiditas, terdiri atas : 
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a. Current Ratio, dengan rumus : 

Current Ratio = %100x
lancarHutang
lancarAktiva

 

b. Quick Ratio/Acid Test Ratio, dengan rumus  

Quick Ratio = %100x
lancarHutang

persediaan-lancarAktiva
 

3. Menghitung Rasio Solvabilitas yang terdiri atas : 

a. Debt to Equity Ratio, dengan rumus : 

Debt to Equity Ratio  = %100x
sendiriModal

hutangTotal
 

b. Debt to Total Capital Asset, dengan  rumus : 

Debt to Total Capital Asset  =  %100x
aktivaTotal
HutangModal

 

4. Menghitung Rasio Rentabilitas yang terdiri dari : 

a. Rate of Return on Investment (ROI), dengan rumus : 

ROI   =  %100x
aktivaTotal

bersihusahaLaba
 

b. Net Profit Margin, dengan rumus : 

Net profit margin  = %100x
Penjualan

bersihusahaLaba
 

c. Total Asset Turnover (TAT), dengan rumus : 

Total Asset Turnover  = %100x
AktivaTotal

Penjualan
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d. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity  =  %100x
sendiriModal

bersihusahaLaba
 

Sedangkan untuk menjawab permasalahan kedua penulis akan 

menggunakan langkah sebagai berikut : 

a) Menyajikan laporan arus kas PT Kimia Farma untuk periode yang 

berakhir  31 Des 2001-2005. 

b) Menghitung kecukupan arus kas untuk setiap periode, dengan rumus 

sebagai berikut : 

DivpembayaranaktivapembelianpanjangjangkahutangPembayaran
operasidariKas

++
 

c) Kuadrat terkecil 

Persamaannya   Y = a + bX 

2x
xy

bdan
N

y
a

∑
∑

=
∑

=  

 

Dimana : 

Y = Rasio kecukupan arus kas 

X = Waktu  

a = Intercept y 

b = Lereng garis trend 

N = Jumlah data 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan  

PT Kimia Farma dibentu pada tanggal 16 Agustus 1971 dengan jalur 

usahanya dibidang pelayanan kesehatan. PT Kimia Farma saat ini di kelola 

oleh : 

Direktur utama                            :  Gunawan pranoto                        

Direktur keuangan                      :  M. Sjamsul Arifin  

Direktur pemasaran           :  Sofiarma Tarmizi 

Di rektur produksi                      :  Warsito Triatmojo 

Direktur umum dan personalia  :  Handoyo A. S. 

Sebagai perusahaan public sekaligus BUMN, kimia farma berkomitmen penuh 

untuk melaksankan tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu kebutuhan 

sekaligus kewajiban sebagaimana diamanatkan undang-undang No. 19 / 2003 

tentang BUMN.  

PT Kimia Farma merupakan sebuah perusahaan pelayanan kesehatan 

yang terintegrasi, bergerak dari hulu ke hilir, yaitu : Industri, Marketing, 

distribusi Ritel, Labolatorium klinik dan klinik kesehatan. Dengan dukungan 

kuat riset dan pengembangan segmen usaha yang di kelola oleh perusahaan 

induk ini memproduksi obat jadi dan obat tradisional, yodium, kina dan 

produk-produk turunanya serta minyak nabati. Lima Fasilitas produksi yang 

tesebar dikota-kota besar di Indonesia merupakan tulang punggung dari 
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segmen industri, dimana kelimanya telah mendapat sertifikat ISO 9001, ISO 

9002, dan ISO 14001 dari institusi luar negri (LIYOD’S, sgs, Tuv).    

 

B. Visi dan Misi 

1. VISI 

Menjadi perusahaan pelayanan kesehatan utama di Indonesia yang berdaya 

saing global. 

2. MISI  

a. Menyediakan produk dan jasa pelayanan kesehatan yang unggul untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan mutu kehidupan. 

b. Mengembangkan bisnis pelayanan kesehatan untuk meningkatkan 

nilai perusahaan bagi pemegang saham, karyawan dan pihak-pihak 

lain yang berkepentingan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip 

pengelolaan usaha yang baik. 

c. Meningkatkan kompetensi dan komitmen sumber daya manusia guna 

pengembanagan perusahaan serta dapat berperan aktif dalam 

pengembangan industri farmasi nasional. 

 

C. Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan mengandung tiga nilai utama yaitu : 

1. Integritas 

Integritas merupakan nilai spiritual yang mempunyai makna kepercayaan, 

menekankan Integritas sebagai landasan utama dalam menerapkan totalitas 
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kerja dengan didukung ketulusan hati dan semangat untuk 

mempersembahkan yang terbaik bagi kesehatan masyarakat. 

2. Kerja sama 

Kerjasama merupakan nilai omosonal yang melandasi semangat kerja 

sama melalui keterbukaan dan kepercayaan, serta mensinergikan 

kemampuan tiap individu untuk saling melengkapi dalam membangun tim 

yang tangguh untuk mencapai sukses. 

3. Profesionalisme 

Profesionalisme merupakan nilai intelektual yang tewujud dalam bekerja 

lebih giat, cerdik dan kreatif serta jeli mengamati dan memanfaatkan 

pewang bisnis. Senantiasa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk di terapkan secara profesional dalam melaksanakan tugas menjadi 

komitmen untuk mencapai hasil tersebut. 

 
D. Tujuan Perusahaan  

1. Maksud dan tujuan perseroan adalah melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan serta program pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan nasional pada umumnya, khususnya kegiatan usaha di 

bidang industri kimia, Farmasi, biologi, dan kesehatan serta industri 

makanan dan minuman dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan 

terbatas. 

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan di atas, perseroan dapat melaksanakan 

kegiatan usaha baik dilakukan sendiri atau kerjasama dengan pihak lain 

yaitu sebagai berikut : 
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a. Mengadakan, menghasilkan, mengolah bahan kimia, farmasi, biologi, 

dan lainnya yang diperlukan guna pembuatan sediaan farmasi, 

kontrasepsi, kosmetika, obat tradisional, alat kesehatan, produk 

makanan / minuman dan produk lainnya termasuk bidang perkebunan 

dan perkembangan yang ada hubungannya dengan produksi diatas. 

b. Memproduksi pengemas dan bahan pengemas, mesin dan peralatan 

serta sarana pendukung lainnya, baik yang berkait dengan industri 

farmasi maupun industri lainnya. 

c. Menyelenggarakan kegiatan pemasaran, perdagangan dan distribusi 

dari hasil produk diatas, baik hasil produksi sendiri maupun hasil 

produksi pihak ketiga, termasuk barang umum, baik di dalam maupun 

di luar negri, serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 

usaha perseroan. 

d. Berusaha di bidang jasa, baik yang ada hubungannya dengan kegiatan 

usaha perusahaan maupun jasa, upaya dan sarana pemeliharaan dan 

pelayanan kesehatan pada umumnya termasuk jasa konsultasi 

kesehatan ; 

e. Jasa penunjang lainnya termasuk pendidikan, penelitian dan 

pengembangan sejalan dengan maksud dan tujuan perusahaan, baik 

yang dilakukan sendiri maupun kerjasama dengan pihak lain. 

 
E. Strategi Perusahaan 

1. Meningkatkan sinergi antar unit usaha dengan menggunakan salah satu 

unit usaha yang kuat untuk menarik unit usaha yang lain. 
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2. Meningkatkan efektivitas pemasaran dengan penyusunan program 

pemasaran yang lebih fokus dan perluasan cakupan daerah pemasaran 

yang ada. 

3. Memperkuat struktur bisnis distribusi dengan melakukan intensifikasi dan 

ekstensifikasi kegiatan distribusi. 

4. Melakukan diversifikasi dan pengembangan produk baik yang berasal dari 

pengembangan sendiri maupun kerjasama dengan pihak luar. 

5. Melakukan pengembangan usaha yang terkait dengan pelayanan kesehatan 

dengan dilakukan sendiri, kerjasama dengan pihak luar maupun melalui 

akuisisi atau aliansi 

6. Mengembangkan SDM untuk memperoleh SDM yang mempunyai 

kompetensi dan komitmen tinggi melalui pelatihan dan pendidikan yang 

terencana dan berkenambungan. 

 

F. Perkembangan SDM 

Keberhasilan tercapainya misi dan tujuan kimia farma akan sangat 

ditentukan oleh sikap, keyakinan, perilaku, norma serta motivasi Sumber Daya 

Manusianya, yang dilandasi oleh tata nilai budaya perusahaan. 

Didukung lebih dari 6000 porsonel yang terlatih, yang terdiri dari 3770 

tenaga non farmasi dan 2440 tenaga farmasi, diantaranya 247 apoteker, kimia 

farma terus berupaya untuk melangsungkan kesinambungan usaha dengan 

meningkatkan keuntungan bisnis seiring dengan peningkatan kemanfaatan 

sosial bagi karyawan dan masyarakat. 
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Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan di dalam dan di luar negri 

sebanyak upaya untuk membuat setiap Sumber Daya Manusia perusahaan 

sanggup melakukan fungsi- fungsi kewirausahaanya yaitu antara lain melalui 

proses pendisiplinan dan pengembangan : 

1. Untuk memimpin usaha. 

2. Mengembangkan pasar sebagai peluang usaha. 

3. Mencapai keuntungan bisnis sejalan dengan melaksanakan kemanfaatan 

bagi masyarakat. 

4. Mencapai terwujudnya kontinvitas usaha. 

 

G. Pemasaran  

Hasil produksi yang di buat oleh perusahaan farmasi kimia farma 

adalah produk obat-obat kimia, formulasi dan herbal dibagi dalam enam (6) 

lini produksi yaitu etikal, obat bebas, generik, narkotika, lisensi dan bahan 

baku. Hampir semua kelas terapi diakomodasi oleh produk perusahaan yang 

terdiri lebih dari 260 item produk dan dipasarkan keseluruhan Indonesia serta 

diekspor kebeberapa negara melalui jaringan distribusi perseroan atau uang 

memiliki perjanjian dengan perseroan, sebagai bagian dari tanggung jawab 

sosialnya kimia farma berkomitmen untuk memastikan pasokan obat generik 

yang tetap ke pasar dalam negri sesuai dengan misi perusahaan.   
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Diskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT 

Kimia Farma  untuk tahun 2001, 2002, 2003, 2004 dan 2005. Laporan 

keuangan yang dimaksud terdiri atas : 

1. Neraca per 31 Desember 2001, 2002, 2003, 2004 dan 2005 (lihat lampiran 

no. 1, 2, 6, 7, 12 dan 13). 

2. Laporan laba/rugi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2001, 2002, 

2003, 2004 dan 2005 (lihat lampiran no. 3, 8 dan 14) 

3. Laporan arus kas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2001, 2002, 

2003, 2004 dan 2005 (lihat lampiran no. 5, 11 dan 16). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kimia 

Farma dengan mempertimbangkan bahwa PT. Kimia Farma merupakan 

perusahaan farmasi milik pemerintah yang memiliki prestasi terbaik dalam 

mendapatkan keuntungan dan sebagai perusahaan farmasi yang mempunyai 

banyak produk dalam negeri. Selain itu juga dengan memperhatikan faktor-

faktor sebagai berikut: 

a. Produk 

Industri farmasi tersebut memiliki berbagai macam produk yang beragam 

dan   selalu mengeluarkan produk untuk semua kalangan. 
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b. Harga Jual 

Harga yang ditetapkan oleh kimia farma terjangkau oleh semua lapisan 

masyarakat. 

c. Distribusi 

Pemerataan dan keseragaman produk-produk farmasi sangat diprioritaskan 

guna kemudahan dalam mendapatkan produk yang dikeluarkan. 

d. Promosi 

Selalu mengandalkan promosi yang gencar sehingga masyarakat 

mengetahui produk yang dikeluarkan. 

 
  
B. Tingkat Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas PT. Kimia Farma 

Untuk menjawab permasalahan pertama akan dilakukan analisis data 

dengan cara menghitung rasio-rasio keuangan sebagai berikut : 

1. Perhitungan Rasio Likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dihitung dengan cara : 

a. Current Ratio 

Current Ratio dapat dihitung dengan rumus : 

      Aktiva lancar 
Current Ratio = —————— x 100% 

      Hutang Lancar 
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Tabel 1 Current Ratio Tahun 2001 s/d tahun 2005 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio ?  CR 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

785.140.563 

619.350.683 

868.925.806 

661.647.541 

677.862.499 

400.098.355 

314.937.550 

573.048.154 

325.633.687 

300.784.725 

196 % 

196 % 

152 % 

203 % 

225 % 

- 

- 

(44 %) 

51 % 

22 % 

 
Current Ratio perusahaan  tahun 2001 sebesar 196% ini berarti 

bahwa setiap Rp. 1,00 kewajiban lancar dijamin dengan aktiva lancar 

sebesar Rp.1,96; tahun 2002 sebesar 196% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 kewajiban lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp.1,96; tahun 2003 sebesar 152% ini berarti bahwa setiap Rp.1.00 

kewajiban lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp.1,52; tahun 

2004 sebesar 203% ini berarti bahwa setiap Rp.1.00 kewajiban lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp.2,03; dan tahun 2005 sebesar 

225% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 kewajiban lancar dijamin 

dengan aktiva lancar sebesar Rp.2,25. sampai dengan tahun 2005 

berturut-turut adalah sebagai berikut 196 %, 196 %, 152 %, 203 % dan 

225 %.  Jaminan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keamanan kredit 

yang semakin tinggi karena perusahaan benar-benar mampu membayar 

kewajibannya. Pertambahan current ratio PT. Kimia Farma dari tahun 

2001-2002 tidak mengalami perubahan current ratio; dari tahun 2002-

2003 current ratio mengalami penurunan sebesar (44%) ini berarti 

bahwa aktiva lancar yang digunakan untuk menjamin kewajiban lancar 
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mengalami penurunan sebesar Rp.0,44; dari tahun 2003-2004 current 

ratio mengalami kenaikan sebesar 51% ini berarti bahwa aktiva lancar 

yang digunakan untuk menjamin kewajiban lancar mengalami  

peningkatan sebesar Rp.0,55 sedangkan dari tahun 2004-2005 current 

ratio mengalami peningkatan sebesar 22% ini berarti bahwa aktiva 

lancar yang digunakan untuk menjamin kewajiban lancar mengalami 

peningkatan sebesar Rp.0,22. 

Dari tabel time series analysis, trend dapat dihitung dengan 

metode kuadrat terkecil sebagai berikut : 

Tabel 2 Trend Current Ratio  Tahun 2001-2005 
Tahun X Y (CR) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

196 

196 

152 

203 

225 

- 392 

- 196 

0 

203 

450 

4 

1 

0 

1 

4 

181,4 

187,9 

194,4 

200,9 

207,4 

N = 5 0 ? y = 972 ? xy = 65 ? x2 = 10  

 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

972
 = 194,4            b = 

10
65

 = 6,5  

Jadi, persamaan trend untuk Current Ratio adalah :  

y' =  194,4 + 6,5 x 
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Gambar 1 Grafik Current Ratio 
Sumber : Data diolah dari Tabel 2 

 
Dalam persamaan trend yang semakin meningkat dan nilai b 

positif sebesar 6,5 diketahui perkembangan current ratio perusahaan 

yang terus meningkat dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. 

Kenaikan current ratio ini membuktikan bahwa likuiditas perusahaan 

semakin meningkat. Dengan demikian, dalam kurun waktu dari tahun 

2001 sampai dengan tahun 2005, perusahaan berada dalam keadaan 

likuid. Oleh karena itu kemampuan perusahaan dalam menjamin 

kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki semakin 

meningkat. 

b. Quick Ratio / Acid Test Ratio 

Quick Ratio / Acid Test Ratio dapat dihitung dengan rumus : 

                       Aktiva Lancar - Persediaan 
Quick Ratio = ——————————— x 100% 
           Hutang Lancar 
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Tabel 3 Quick Ratio Tahun 2001 s/d tahun 2005 
Tahun Aktiva 

Lancar 

Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio ?  QR 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

785.140.563 

619.350.683 

868.925.806 

661.647.541 

677.862.499 

241.871.560 

228.342.387 

307.509.532 

221.376.746 

242.344.056 

400.098.355 

314.937.550 

573.048.154 

325.633.687 

300.784.725 

136 % 

124 % 

98 % 

135 % 

145 % 

- 

(12 %) 

(26 %) 

37 % 

(10 %) 

 
Quick Ratio tahun 2001 sebesar 136% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 kewajiban lancar dijamin dengan quick assets (aktiva lancar – 

persediaan) sebesar Rp.1,36; tahun 2002 sebesar 124% ini berarti 

bahwa setiap Rp.1,00 kewajiban lancar dijamin dengan quick assets 

sebesar Rp.1,24; tahun 2003 sebesar 98% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 kewajiban lancar dijamin dengan quick asset sebesar 0,98; 

tahun 2004 sebesar 135% ini berarti bahwa setiapRp.1,00 kewajiban 

lancar dijamin dengan quick asset sebesar Rp.1,35; tahun 2005 sebesar 

145% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 kewajban lancar dijamin 

dengan quick asset sebesar Rp.1,45. Pertambahan quick ratio dari 

tahun 2001-2002 mengalami penurunan sebesar 12% ini berarti bahwa 

quick asset yang digunakan untuk menjamin kewajiban lancar 

mengalami penurunan sebesar Rp.0,12; tahun 2002-2003 mengalami 

penurunan sebesar 26% ini berarti bahwa quick asset yang digunakan 

untuk menjamin kewajiban lancar mengalami penurunan sebesar 

Rp.0,26; tahun 2003-2004 mengalami kenaikan sebesar 37% ini berarti 
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bahwa quick asset yang digunakan untuk menjamin kewajiban lancar 

mengalami kenaikan sebesar Rp.0,37; tahun 2004-2005 mengalami 

penurunan sebesar 10% ini berarti bahwa quick asset yang digunakan 

untuk enjami kewajiban lancar mengalami penurunan sebesar Rp.0,10. 

 
Tabel 4 Trend Quick Ratio  Tahun 2001s/d tahun 2005 

Tahun X Y (QR) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

136 

124 

98 

135 

145 

- 272 

- 124 

0 

135 

290 

- 4 

1 

0 

1 

4 

121,8 

124,7 

127,6 

130,5 

133,4 

N = 5 0 ? y = 638 ? xy = 29 ? x2 = 10  

 
 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

638
 = 127,6            b = 

10
29

 = 2,9  

 
Jadi, persamaan trend untuk Quick Ratio adalah : 

y' =  127,6 + 2,9 x 
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Gambar II Grafik Quick Ratio   

Sumber :  Data diolah dari Tabel 4 

 
Dalam persamaan trend yang semakin meningkat dan nilai b 

positif sebesar 2,9 dapat diketahui perkembangan quick ratio 

perusahaan dimana terjadi peningkatan dari tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005. Kenaikan quick ratio ini membuktikan bahwa perusahaan 

semakin meningkat likuditasnya dan menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kurun waktu tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 dalam 

keadaan likuid. Dengan demikian kemampuan perusahaan dalam 

menjamin kewajiban lancar dengan quick asset yang dimiliki semakin 

meningkat. 
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2. Perhitungan Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban keuangannya baik jangka pendek maupun 

jangka panjangnya, baik dalam keadaan perusahaan masih berjalan 

maupun perusahaan dalam keadaan likuidasi. Solvabilitas perusahaan 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 

a. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan rumus : 

      Total Hutang 
Debt to Equity Ratio = —————— x 100% 
      Modal Sendiri 
 
 

Tabel 5 Debt to Equity Ratio Tahun 2001 s/d tahun 2005 
Tahun Total Hutang Modal Sendiri Debt to 

Equity Ratio 

?  DTER 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

449.931.610 

361.248.096 

614.144.377 

358.854.660 

333.382.431 

701.321.376 

677.297.293 

754.000.644 

814.583.770 

844.220.400 

64 % 

53 % 

81 % 

44 % 

39 % 

- 

(11%) 

28% 

(37%) 

(5%) 

 
Debt to Equity Ratio perusahaan tahun 2001 sebesar 64% ini 

berarti bahwa setiap  Rp.1,00 modal sendiri menjamin kewajiban 

sebesar Rp.0,64; tahun 2002 sebesar 53% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 modal sendiri menjamin kewajiban sebesar Rp.0,81; tahun 

2003 sebesar 44% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri 
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menjamin kewajiban sebesar Rp.0,44; tahun 2005 sebesar 39% ini 

berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri menjamin kewajiban 

sebesar Rp.0,39 yang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan 

semakin meningkat. Perubahan Debt to Equity Ratio dari tahun 2001-

2002 sebesar (11%) ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri 

yang digunakan untuk menjamin kewajiban mengalami penurunan 

sebesar Rp.0,11; tahun 2002-2003 mengalami peningkatan sebesar 

28% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri yang digunakan 

untuk menjamin kewajiban mengalami peningkatan sebesar Rp.0,28; 

tahun 2003-2004 mengalami penurunan sebesar 37% ini berarti bahwa 

setiap Rp.1,00 modal sendiri yang digunakan untuk menjamin 

kewajiban mengalami penurunan sebesar Rp.0,37; tahun 2004-2005 

mengalami penurunan sebesar 5% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 

modal sendiri yang digunakan untuk menjamin kewajiban mengalami 

penurunan sebesar 5%. 

 
Tabel 6 Trend Debt to Equity Ratio Tahun 2001 s/d 2005 

Tahun X Y (Dt ER) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

64 

53 

81 

44 

39 

- 128 

- 53 

0 

44 

78 

4 

1 

0 

1 

4 

71,8 

64,0 

56,2 

48,4 

40,6 

N = 5 0 ? y = 638 ? xy = 29 ? x2 = 10  

Persamaan trend Y' = a + bx 
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a = 
5

281
 = 56,2            b = 

10
78−

 = -7,8  

Jadi, persamaan trend untuk Debt to Equity Ratio adalah : 

Y' =  56,2 + (-7,8) x 
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Gambar III Grafik Debt to Equity Ratio 
Sumber : Data diolah dari Tabel 6 

 
Dari persamaan trend yang semakin menurun dan nilai b negatif 

sebesar -7,8 dapat diketahui perkembangan Debt to Equity Ratio 

perusahaan menurun dari tahu 2001 sampai dengan tahun 2005. 

Penurunan Debt to Equity Ratio ini membuktikan bahwa perusahaan 

dalam keadaan solvabel, dengan demikian kemampuan perusahaan 

dalam menjamin modal sendiri dengan total kewajiban yang dimiliki 

semakin meningkat. 
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b. Debt to Total Capital Asset 

Debt to Total Capital Asset dapat dihitung dengan rumus : 

     Total Hutang 
Debt to Total Capital Asset = —————— x 100% 

       Total Aktiva 
 
 

Tabel 7 Debt to Total Capital Asset Tahun 2001 s/d 2005  
Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt to Total 

Capital Asset 
?  TCA 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

449.931.610 

361.248.096 

614.144.377 

358.854.660 

333.382.431 

1.151.252.986 

1.038.545.389 

1.368.145.017 

1.173.438.430 

1.177.602.832 

39 % 

35 % 

45 % 

31 % 

28 % 

- 

(- 4 %) 

10 % 

(- 14 %) 

(- 3 %) 

 
Debt  to Total Capital Asset tahun 2001 sebesar 39% ini 

berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva menjamin kewajiban sebesar 

Rp.0,39; tahun 2002 sebesar 35% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total 

aktiva menjaminkewajiban sebesar Rp.0,35; tahun 2003 sebesar 45% 

ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva menjamin kewajiban 

sebesar Rp.0,45; tahun 2004 sebesar 31% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 total aktiva menjamin kewajiban sebesar Rp.0,31; tahun 2005 

sebesar 28% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva menjamin 

kewajiban sebesar Rp.0,28. Perubahan Debt to Total Capital Asset 

tahun 2001-2002 sebesar (-4%) ini berarti bahwa total aktiva yang 

digunakan untuk menjamin kewajiban mengalami penurunan sebesar 

Rp.0,04; tahun 2002-2003 sebesar 10% ini berarti bahwa total aktiva 
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yang digunakan untuk menjamin kewajiban mengalami kenaikan 

sebesar Rp.0,10; tahun 2003-2004 sebesar (-14%) ini berarti bahwa 

total aktiva yang digunakan untuk menjamin kewajiban mengalami 

penurunan sebesar Rp.0,14; tahun 2004-2005 sebesar (-3%) ini berarti 

bahwa total aktiva yang digunakan untuk menjamin kewajiban 

mengalami penurunan sebesar Rp.0,03. 

 
Tabel 8 Trend Debt to Total Capital Asset  
Tahun 2001 s/d tahun 2005 

Tahun X Y (Dt TCA) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

39 

35 

45 

31 

28 

- 78 

- 70 

0 

31 

56 

4 

1 

0 

1 

4 

55,6 

49,5 

43,4 

37,3 

31,2 

N = 5 0 ? y = 217 ? xy = - 61 ? x2 = 10  

 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

217
 = 43,4            b = 

10
61−

 = -6,1  

Jadi, persamaan trend untuk Debt to Total Capital Asset adalah: Y' =  

43,4  -  6,1 x 
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Gambar IV Grafik Debt to Total Capital Asset 
Sumber : Data diolah dari Tabel 7 

 
Dari persamaan trend yang semakin menurun dan nilai b 

negatif sebesar -6,1 dapat diketahui perkembangan Debt to Total 

Capital Assets perusahaan terjadi penurunan dari tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2005. Penurunan Debt to Total Capital Assets ini 

membuktikan bahwa perusahaan dalam kondisi solvabel dengan 

demikian kemampuan perusahaan dalam menjamin total aktiva dengan 

total kewajiban yang dimiliki semakin meningkat. 

 
3. Perhitungan Rasio Rentabilitas 

Rentabilitas menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva 

yang menghasilkan laba tersebut dengan kata lain bahwa rentabilitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

waktu tertentu. Rentabilitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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a. Rate of Return On Investment (ROI) 

            Laba Usaha Bersih 
ROI = ———————— x 100% 
      Total Aktiva 

 
Tabel 9 ROI Tahun 2001 s/d 2005  

Tahun Laba Usaha Bersih Total Aktiva ROI ?  ROI 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

99.594.778 

35.407.747 

45.493.333 

77.754.621 

52.826.570 

1.151.252.986 

1.038.545.389 

1.368.145.017 

1.173.438.430 

1.177.602.832 

9 % 

3 % 

3 % 

7 % 

5 % 

- 

(- 6 %) 

- 

4 % 

(- 2 %) 

 
Rate of Return on Investment (ROI) perusahaan tahun 2001 

sebesar 9% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva dijamin 

dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,09; tahun 2002 sebesar 3% ini 

berarti bahwa setiap Rp1,00 total aktiva dijamin dengan laba bersih 

usaha sebesar Rp.0,03; tahun 2003 sebesar 3% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 total aktiva dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,03; 

tahun 2004 sebesar 7% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva 

dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,07; tahun 2005 sebesar 

5% ini berarti bahwa setiap Rp1,00 total aktiva dijamin dengan laba 

bersih usaha sebesar Rp.0,05. Perubahan Rate of Return on Investment 

tahun 2001-2002 sebesar (-6%) ini berarti bahwa laba bersih usaha 

yang digunakan untuk menjamin total aktiva mengalami penurunan 

sebesar Rp.0,06; tahun 2002-2003 tidak mengalami perubahan; tahun 

2003-2004 sebesar 4% ini berarti bahwa laba bersih usaha yang 
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digunakan untuk menjamin total aktiva mengalami kenaikan sebesar 

Rp.0,04; tahun 2004-2005 sebesar (-2%) ini berarti bahwa laba bersih 

usaha yang digunakan untuk menjamin total aktiva mengalami 

penurunan sebesar Rp.0,02. 

 

Tabel 10 Trend ROI Tahun 2001s/d tahun 2005 
Tahun X Y (ROI) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

9 

3 

3 

7 

5 

- 18 

- 3 

0 

7 

10 

4 

1 

0 

1 

4 

6,2 

5,8 

5,4 

5,0 

4,6 

N = 5 0 ? y = 27 ? xy = - 4 ? x2 = 10  

 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

27
 = 5,4            b = 

10
4−

 = - 0,4  

Jadi, persamaan trend untuk Rate of Return on Investment adalah : Y' =  

5,4  -  0,4 x 
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Gambar V Grafik ROI Tahun 2001 s/d 2005 
Sumber : Data diolah dari tabel 10 

 
Dari persamaan trend yang semakin menurun dan nilai b 

negatif sebesar -0,4 dapat diketahui perkembangan ROI perusahaan 

terjadi penurunan dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. 

Penurunan ROI ini membuktikan bahwa perusahaan dalam menjamin 

total aktiva untuk memperoleh laba bersih usaha semakin menurun. 

b. Net Profil Margin 

Net Profil Margin dapat dihitung dengan rumus : 

            Laba Usaha Bersih  
Net Profil Margin = ———————— x 100% 
         Penjualan 
 

 
 
 
 
 
 



 49 

Tabel 11 Net Profil Margin Tahun 2001 s/d 2005 
Tahun Laba Usaha Bersih Penjualan NPM ?  NPM 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

99.594.778 

35.407.747 

45.493.333 

77.754.621 

52.826.570 

1.409.567.353 

1.538.712.041 

1.816.383.753 

1.925.989.624 

1.816.433.228 

7 % 

2 % 

2,5 % 

4 % 

3 % 

- 

(- 5 %) 

0,5 % 

1,5 % 

(- 1 %) 

 
Net Profit Margin perusahaan tahun 2001 sebesar 7% ini berarti 

bahwa setiap Rp.1,00 penjualan dijamin dengan laba bersih usaha 

sebesar Rp.0,07; tahun 2002 sebesar 2% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 penjualan dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,02; 

tahun 2003 sebesar 2,5% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 penjualan 

dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,025; tahun 2004 

sebesar 4% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 penjualan dijamin dengan 

laba bersih usaha sebesar Rp.0,04; tahun 2005 sebesar 3% ini berarti 

bahwa setiap Rp.1,00 penjualan dijamin dengan laba bersih usaha 

sebesar Rp.0,03. Perubahan Net Profit Margin tahun 2001-2002 

sebesar (-5%) ini berarti bahwa laba bersih usaha yang digunakan 

untuk menjamin penjualan mengalami penurunan sebesar Rp.0,05; 

tahun 2002-2003 sebesar 0,5% ini berarti bahwa laba bersih usaha 

yang digunakan untuk menjamin penjualan mengalami kenaikan 

sebesar Rp.0,005; tahun 2003-2004 sebesar 1,5% ini berarti bahwa 

laba bersih usaha yang digunakan untuk menjamin penjualan 
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mengalami kenaikan sebesar Rp.0,015; tahun 2004-2005 sebesar (-1%) 

ini berarti bahwa laba bersih usaha yang digunakan untuk menjamin 

penjualan mengalami penurunan sebesar Rp.0,01. 

 
Tabel 12 Trend Net Profit Margin Tahun 2001 s/d tahun 2005 

Tahun X Y (NPM) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

7 

2 

2,5 

4 

3 

- 14 

- 2 

0 

4 

6 

4 

1 

0 

1 

4 

4,9 

4,3 

3,7 

3,1 

2,5 

N = 5 0 ? y = 18,5 ? xy = - 6 ? x2 = 10  

 
 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

5,18
 = 3,7            b = 

10
6−

 = - 0,6 

 
Jadi, persamaan trend untuk Net Profit Margin adalah :  

Y' =  3,7  -  0,6 x 
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Gambar VI Grafik Net Profit Margin 
Sumber : Data diolah dari tabel 12 

 
Dari persamaan trend yang semakin meningkat dan nilai b 

positif sebesar 1,9 dapat diketahui bahwa perkembangan Net Profit 

Margin perusahaan terjadi peningkatan dari tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005. Peningkatan Net Profit Margin ini membuktikan bahwa 

perusahaan dalam kondisi baik yang menunjukkan semakin 

terjaminnya penjualan perusahaan dengan laba bersih usaha yang 

dimiliki perusahaan. Dengan demikian kemampuan perusahaan dalam 

menjamin penjualan untuk memperoleh laba bersih usaha yang 

dimiliki oleh perusahaan semakin meningkat. 
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c. Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover dapat dihitung dengan rumus : 

                    Penjualan 
Total Asset Turnover = —————— x 100% 
       Total Aktiva  
 

 
Tabel 13 Tabel Total Asset Turnover Tahun 2001 s/d 2005 

Tahun Penjualan Total Aktiva Total Asset 

Turnover 

?  TAT 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

1.409.567.353 

1.538.712.041 

1.816.383.753 

1.925.989.624 

1.816.433.228 

1.151.252.986 

1.038.545.389 

1.368.145.017 

1.173.438.430 

1.177.602.832 

122 % 

148 % 

133 % 

164 % 

154 % 

- 

26 % 

(- 15 %) 

31 % 

(- 10 %) 

Total Asset Turnover perusahaan tahun 2001 sebesar 122% 

ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva dijamin dengan penjualan 

sebesar Rp.1,22; tahun 2002 sebesar 148% ini berarti bahwa setiap 

Rp1,00 total aktiva dijamin dengan penjualan sebesar Rp.1,48; tahun 

2003 sebesar 133% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva 

dijamin dengan penjualan sebesar Rp.1,33; tahun 2004 sebesar 164% 

ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 total aktiva dijamin dengan penjualan 

sebesar Rp.1,64; tahun 2005 sebesar 154% ini berarti bahwa setiap 

Rp.1,00 total aktiva dijamin dengan penjualan sebesar Rp.1,54. 

Perubahan Total Asset Turnover tahun 2001-2002 sebesar 26 % ini 

berarti bahwa penjualan yang digunakan untuk menjamin total aktiva 

mengalami kenaikan sebesar Rp.0,26; tahun 2002-2003 sebesar (-15%) 
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ini berarti bahwa penjualan yang digunakan untuk menjamin total 

aktiva mengalami penurunan sebesar Rp.0,15; tahun 2003-2004 

sebesar 31% ini berarti bahwa penjualan yang digunakan untuk 

menjamin total aktiva mengalami kenaikan sebesar Rp.0,31; tahun 

2004-2005 sebesar (-10%) ini berarti bahwa penjualan yang digunakan 

untuk menjamin total aktiva mengalami penurunan sebesar Rp.0,10.   

 
Tabel 14 Trend Total Asset Turnover Tahun 2001 s/d tahun 2005 

Tahun X Y (TAT) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

122 

143 

133 

164 

154 

- 244 

- 148 

0 

164 

208 

4 

1 

0 

1 

4 

128,2 

136,2 

144,2 

152,2 

160,2 

N = 5 0 ? y = 721 ? xy = 80 ? x2 = 10  

 
 

Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

712
 = 144,2            b = 

10
80

 = 8,0 

Jadi, persamaan trend untuk Total Asset Turnover adalah :  

Y' =  144,2  +  8,0 x 
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Gambar VII Grafik Total Asset Turnover 
Data diambil dari tabel 14 

 
Dari persamaan trend yang semakin meningkat dan nilai b 

positif sebesar 8,0 dapat diketahui perkembangan Total Asset Turnover 

perusahaan dimana terjadi peningkatan dari tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005. Peningkatan Total Asset Turnover ini membuktikan bahwa 

perusahaan dalam kondisi baik yang menunjukkan semakin 

terjaminnya total aktiva perusahaan dengan penjualan yang dimiliki 

perusahaan. Dengan demikian kemampuan perusahaan dalam 

menjamin total aktiva untuk memperoleh hasil penjualan semakin 

meningkat. 
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d. Rate of Return on Equity (ROE) 

Rate of Return on Equity dapat dihutung dengan rumus : 

 Laba Usaha Bersih 
ROE = ———————— x 100% 
     Modal Sendiri 
 

Tabel 15 ROE Tahun 2001 s/d 2005 
Tahun Laba Usaha Bersih Modal Sendiri ROE ?  ROE 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

99.594.778 

35.407.747 

45.493.333 

77.754.621 

52.826.570 

701.321.376 

677.297.293 

754.000.644 

814.583.770 

844.220.400 

14 % 

5 % 

6 % 

9,5 % 

6 % 

- 

(-9 %) 

1 % 

3,5 % 

(- 3,5 %) 

 
Rate of Return on Equity perusahaan tahun 2001 sebesar 14% 

ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri dijamin dengan laba 

bersih usaha sebesar Rp.0,14; tahun 2002 sebesar 5% ini berarti bahwa 

setiap Rp.1,00 modal sendiri dijamin dengan laba bersih usaha sebesar 

Rp.0,05; tahun 2003 sebesar 6% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 

modal sendiri dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,06; tahun 

2004 sebesar 9,5% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri 

dijamin dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,095; tahun 2005 

sebesar 6% ini berarti bahwa setiap Rp.1,00 modal sendiri dijamin 

dengan laba bersih usaha sebesar Rp.0,06. Perubahan ROE tahun 

2001- 2002 sebesar (-9%) ini berarti bahwa laba bersih usaha yang 

digunakan untuk menjamin modal sendiri mengalami penurunan 
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sebesar Rp.0,09; tahun 2002-2003 sebesar 1% ini berarti bahwa laba 

bersih usaha yang digunakan untuk menjamin modal sendiri 

mengalami kenaikan sebesar Rp.0,01; tahun 2003-2004 sebesar 3,5% 

ini berarti bahwa laba bersih usaha yang digunakan untuk menjamin 

modal sendiri mengalami kenaikan sebesar Rp.0,035; tahun 2004-2005 

sebesar (-3,5%) ini berarti bahwa laba bersih usaha yang digunakan 

untuk menjamin modal sendiri mengalami penurunan sebesar 

Rp.0,035. 

 
Tabel 16 Trend Rate of Return on Equity  
Tahun 2001s/d tahun 2005 

Tahun X Y (ROE) XY X2 Y 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

14 

5 

6 

9,5 

6 

- 28 

- 5 

0 

9,5 

12 

4 

1 

0 

1 

4 

10,40 

9,25 

8,10 

6,95 

5,80 

N = 5 0 ? y = 40,5 ? xy = 11,5 ? x2 = 10  

 
Persamaan trend Y' = a + bx 

a = 
5

5,40
 = 8,1           b = 

10
5,11

 = -1,15 

Jadi, persamaan trend untuk Rate of Return on Equity adalah :  

Y' =  8,1  - 1,15 x 
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Gambar VIII Grafik Rate of Return on Equity 
Sumber : Data diolah dari tabel 16 

 
Dari persamaan trend yang semakin menurun dan nilai b 

negatif sebesar -1,15 dapat diketahui perkembangan Rate of Return on 

Equity perusahaan terjadi penurunan dari tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005. Penurunan Rate of Return on Equity ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. Dengan demikian 

kemampuan perusahaan dalam menjamin modal sendiri untuk 

memperoleh laba bersih usaha yang dimiliki semakin menurun. 

Untuk mengetahui kecenderungan posisi keuangan dan hasil 

usaha PT Kimia Farma maka berdasarkan angka rasio tersebut baik 

dari segi likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas disusun tabel time 

series analysis.   
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Tabel 17 Tabel Time Series Analysis Tahun 2001 s/d 2005 
Tahun 

RASIO KEUANGAN 
2001 2002 2003 2004 2005 

LIKUIDITAS      

1. Current Ratio 

2. Quick Ratio 

196 % 

136 % 

196 % 

124 % 

152 % 

98 % 

203 % 

135 % 

225 % 

145 % 

SOLVABILITAS      

1. Debt to Equity Ratio 

2. Debt to Total Capital Assets 

64 % 

39 % 

53 % 

35 % 

81 % 

45 % 

44 % 

31 % 

39 % 

28 % 

RENTABILITAS      

1. ROI 

2. Net Profit Margin 

3. Total Asset Turnover 

4. ROE 

9 % 

7 % 

122 % 

14 % 

3 % 

2 % 

148 % 

5 % 

3 % 

2,5 % 

133 % 

6 % 

7 % 

4 % 

164 % 

9,5 % 

5 % 

3 % 

154 % 

6 % 

 

Untuk menjawab permasalahan kedua, digunakan langkah-

langkah sebagai berikut : 

Menghitung kecukupan arus kas dengan umus : 

Kas dari operasi 
——————————————————————————————— 
Pembayaran hutang jangka panjang + pembelian aktiva + pembayaran dividen 

 

Berdasarkan data laporan arus kas yang diperoleh dari PT Kimia 

Farma kecukupan arus kas dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tahun 2001 

Kas bersih dari aktivitas operasi  : Rp. 58.227.435 

 Pembelian aktiva tetap   : Rp. 45.886.275 

 Pembayaran dividen    : Rp. 33.963.796 

 Pembayaran hutang   : Rp.   1.649.800  

 Rasio kecukupan arus kas tahun 2001 : 

   Rp. 58.227.435 
————————————————— x 100 % = 71.44 % 
(1.649.800) + (45.886.275) + 93.963.796) 
 

 
Tahun 2002 

Kas bersih dari aktivitas operasi  : (Rp. 71.063.463) 

 Pembayaran hutang jangka panjang  : (Rp.   9.234.725) 

 Pembelian aktiva tetap  : (Rp. 69.382.939) 

 Pembayaran dividen   : (Rp. 59.158.713)  

 Rasio kecukupan arus kas tahun 2002 : 

   Rp. 71.063.463 
——————————————————————x100 % = 51.58 % 
(Rp.9.234.725) + (Rp. 69.382.939) + (Rp. 59.158.713) 
 

 
Tahun 2003 

Kas bersih dari aktivitas operasi  : Rp.314.627.296 

 Pembayaran hutang jangka panjang  : Rp. 44.845.475 

 Pembelian aktiva tetap  : Rp. 46.270.248 

 Pembayaran dividen   : Rp. 10.622.324  
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 Rasio kecukupan arus kas tahun 2003 : 

   Rp.314.627.296 
————————————————————— x100 % = 319,71% 
Rp. 41.516.816 + Rp. 46.270.248 + Rp. 10.622.324 
 

 
Tahun 2004 

Kas bersih dari aktivitas operasi  : Rp.75.045.127 

 Pembayaran hutang jangka panjang  : Rp.   6.994.077 

 Pembelian aktiva tetap  : Rp. 35.650.354 

 Pembayaran dividen   : Rp. 17.171.495  

 Rasio kecukupan arus kas tahun 2004 : 

   Rp.75.045.127 
————————————————————— x100 % = 125,46 % 
Rp.   6.994.077 + Rp. 35.650.354 + Rp. 17.171.495 

 

Tahun 2005 

Kas bersih dari aktivitas operasi  : Rp.30.595.857 

 Pembayaran hutang jangka panjang  : Rp.63.227.746 

 Pembelian aktiva tetap  : Rp.34.331.453 

 Pembayaran dividen   : Rp.23.189.934  

 Rasio kecukupan arus kas tahun 2005 : 

   Rp.30.595.857 
———————————————————— x100 % = 25,34 % 
Rp.63.227.746 + Rp.34.331.453 + Rp.23.189.934 
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Tabel 18. Kecukupan Arus Kas Tahun 2001 s/d 2005 
Tahun Kas Bersih 

Dari 

Aktivitas 

Operasi 

Pembayaran 

Hutang 

Jangka 

Panjang 

Pembelian 

Aktiva Tetap 

Pembayaran 

Dividen 

Kecukupan 

Arus Kas  

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

58.227.435 

(71.063.463) 

324.627.296 

75.045.127 

30.595.857 

1.649.800 

(9.234.725) 

44.845.475 

6.994.077 

63.227.746 

45.886.275 

(69.382.939) 

46.270.248 

35.650.354 

34.331.453 

33.963.796 

(59.158.713) 

10.622.324 

17.171.495 

23.189.934 

71,44% 

51,58% 

319,71% 

125,46% 

25,34% 

 
Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa perusahaan dari 

tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami penurunan 

kecukupan arus kas. Hal ini berarti bahwa arus kas bersih dari aktivitas 

operasi perusahaan mencukupi untuk pembelian aktiva dan 

pembayaran dividen. Kecukupan arus kas ini disebabkan karena arus 

kas bersih dari operasi perusahaan terus meningkat dan pembelian 

aktiva yang semakin menurun. 

Perkembangan kecukupan arus kas PT Kimia Farma untuk 

tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 dengan menggunakan rumu 

skuadrat terkecil dapat dilihat pada tabel 19 berikut : 
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Tabel 19 Perhitungan Trend Kecukupan Arus Kas 

Tahun 2001 – 2005 

Tahun X Y  XY X2 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

- 2 

- 1 

0 

1 

2 

71.44 

51,58 

319,71 

125,46 

25,34 

- 142,88 

- 51,58 

0 

125,46 

50,68 

4 

1 

0 

1 

4 

N = 5 0 ? y = 593,53 ? xy = -18,32 ? x2 = 10 

 
Dari tabel di atas dapat dicari intercept Y (a) dan lereng garis trendnya 

(b) sebagai berikut : 

a : 
5

53,593
=

Σ
N
Y

= 118,71 

b = 
10

32,18
2

−
=

Σ
Σ

X
XY

 = -1,83 

Setelah nilai a dan nilai b diketahui, mak apersamaan trend dapat 

disusun sebagai berikut : 

Y' = 118,71 – 1,83 x 

Berdasar perhitungan rasio kecukupan arus kas PT Kimia 

Farma berturut-turut dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 adalah 

sebesar 71,44%; 51,58%; 319,71%; 125,46% dan 25,34%, artinya 

tahun 2001 perusahaan mengalami kekurangan arus kas operasional 

sebesar Rp. 0,71 dari setiap Rp. 1,00 pengeluaran yang dikeluarkan 

dari aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan. Tahun 2002 perusahaan 

mengalami kekurangan arus kas operasional sebesar Rp. 0,51 dari  
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setiap Rp. 1,00 pengeluaran yang dikeluarkan dari aktivitas operasi 

dan aktivitas pendanaan. Tahun 2003 perusahaan mengalami kelebihan 

arus kas operasional sebesar Rp. 3,20 dari setiap Rp. 1,00 pengeluaran 

yang dikeluarkan dari aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan. Tahun 

2004 perusahaan mengalami kelebihan arus kas operasional sebesar 

Rp. 1,25 dari setiap Rp. 1,00 pengeluaran yang dikeluarkan dari 

aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan. Sedangkan tahun 2005 

perusahaan mengalami kekurangan arus kas operasional sebesar Rp. 

0,25 dari setiap Rp. 1,00 pengeluaran yang dikeluarkan dari aktivitas 

operasi dan aktivitas pendanaan.   

Selama lima tahun terakhir fluktuasi kecukupan arus kas 

menunjukkan trend yang negatif (-). Pernyataan di atas didasarkan dari 

perhitungan tabel 19 yang dapat dibuat persamaan sebagai berikut : Y' 

= 118,71 – 1,83 x yang dapat diartikan bahwa setiap tambahan nilai x 

akan mengakibatkan berkurangny anilai Y'. Pernyataan ini didasarkan 

dari variabel yang bernilai negatif (-). Perkembangan kecukupan arus 

kas dilihat dari trendnya menunjukkan nilai negtaif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa untuk memenuhi kebutuhan kas dimasa yang 

akan datang semakin tidak terpenuhi. 

 
C. Pembahasaan 

1. Likuiditas 

Current Ratio perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 

2005 mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2003 mengalami 
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penurunan current ratio tetapi penurunan ini tidak mempengaruhi 

likuiditas perusahaan. 

Quick ratio perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 

2005 mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2002 sampai dengan 

tahun 2003 mengalami penurunan Quick Ratio. 

2. Solvabilitas 

Debt to Equity Ratio perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005 mengalami penurunan meskipun pada tahun 2003 mengalami 

peningkatan Debt to Equity Ratio. 

Debt to Total capital Assets perusahaan pada tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2005 mengalami penurunan meskipun pada tahun 2003 

mengalami peningkatan Debt to Total Capital Assest. Tetapi peningkatan 

ini tidak mempengaruhi solvabilitas perusahaan. 

3. Rentabilitas  

ROI perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 

mengalami penurunan meskipun pada tahun 2004 mengalami peningkatan 

ROI. 

Net Profit Margin perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005 mengalami penurunan, ini berarti rentabilitas perusahaan 

dilihat dari Net Profit Margin dalam kondisi kurang baik. 

Total Asset Turnover perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005 mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2003 dan tahun 
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2005 mengalami penurunan Total Asset Turnover tetapi penurunan ini 

tidak mempengaruhi rentabilitas perusahaan. 

ROE perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 

mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi 

kurang baik. 

4. Kecukupan Arus Kas 

Kecukupan arus kas perusahaan pada tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2005 mengalami ketidakcukupan arus kas tetapi pada tahun 2003 

dan tahun 2004 perusahaan mengalami kecukupan arus kas. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis rasio keuangan PT Kimia Farma  perkembangan 

perusahaan dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. 

1. Rasio Likuiditas 

Current ratio pada PT Kimia Farma cenderung mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Kecenderungan ini disebabkan oleh faktor 

intern  perusahaan yaitu pada sisi aktiva lancar dan hutang lancar yang 

mengalami peningkatan maupun penurunan. 

Quick Ratio pada PT Kimia Farma cenderung tidak stabil selama 

lima tahun terakhir hal ini juga disebabkan oleh faktor intern perusahaan 

yaitu pada sisi aktiva atau hutang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PT Kimia Farma mempunyai tingkat 

likuiditas yang tinggi selama tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, 

karena current ratio yang meningkat setiap tahunnya. Current Ratio 

tersebut antara lain sebagai berikut 1,96; 1,96; 1,52; 2,03; 2,25. Sedangkan 

Quick Ratio yaitu 1,36; 1,24; 0,98; 1,35 dan 1,45. 

2. Rasio Solvabilitas 

Debt to Equity Ratio PT Kimia Farma cenderung mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Hal ini berarti perusahaan berada dalam 

kondisi yang solvabel karena semakin sedikit aktiva yang dibiayai oleh 
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kreditur. Hal ini juga berarti bahwa perusahaan dalam kondisi solvabel 

karena semakin sedikit aktiva yang dibiayai oleh kreditur. 

Debt to Total Capital Asset PT Kimia Farma cenderung mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

kondisi solvabel selama tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. 

3. Rasio Rentabilitas 

Rentabilitas pada PT Kimia Farma dan selama lima tahun 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena volume penjualan 

perusahaan meningkat tetapi peningkatannya tidak sebanding dengan laba 

yang diperoleh. Sehingga dalam lima tahun terakhir dapat disimpulkan 

bahwa tingkat rentabilitas perusahaan rendah. 

4. Rasio Kecukupan Arus Kas 

Dari perhitungan rasio kecukupan arus kas PT Kimia Farma dapat 

diketahui bahwa pada tahun 2001, 2002, dan tahun 2005 perusahaan 

mengalami ketidak cukupan arus kas. Sedangkan pada tahun 2003 dan 

2004 perusahaan mengalami kecukupan arus kas. Hal tersebut berarti 

bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk mencukupi 

kebutuhan perusahaan yaitu pembayaran hutang jangka panjang. 

Pembelian aktiva dan pembayaran dividen. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penulis hanya menggunakan analisis rasio dan mungkin hasilnya akan 

berbeda jika menggunakan metode analisis lain. 
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2. Analisis laporan keuangan sangat tergantung dengan kualitas laporan 

keuangan, ada kemungkinan bahwa laporan keuangan dibuat tidak sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya.  

3. Gambaran umum perusahaan hanya diperoleh melalui internet. 

  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, penulis memberikan 

beberapa saran. 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis lain 

selain analisis rasio untuk menilai kinerja perusahaan. 

2. Gambaran umum perusahaan dapat diperoleh melalui penelitian langsung 

pada PT. Kimia Farma. 
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